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abstrak— Puisi merupakan ekspresi menggunakan bahasa yang indah, yang 

mencerminkan pikiran atau perasaan penyair secara kreatif dan artistik. Tujuan dari 
penelitian ini untuk mengkaji pendekatan unsur intrinsik pada puisi Realitas Kehidupan 
pencipta Dimas Rizqia Hendinat. Penelitian ini memanfaatkan metode penelitian 
kualitatif dengan data berbentuk kata, frasa, dan klausa. Pengumpulan data 
memanfaatkan metode simak, catat, dan libat. Metode evaluasi data memanfaatkan 
evaluasi isi dengan menerapkan tiga alur (pengurangan informasi, pemaparan informas, 
dan pengambilan ringkasan). Teknik validasi informasi dengan memanfaatkan metode 
triangulasi. Pencapaian riset ini memperlihatkan bahwa terdapat unsur intrinsik puisi 
berupa 1) tema kefanaan dunia, 2) mengandung gaya bahasa metafora, majas simile, majas 
personifikasi dan majas hiperbola, 3) mengandung diksi konotatif yang menggambarkan 
kekayaan dan duniawi sebagai ilusi, 4) mengandung rima bebas, 5) mengandung amanat, 
6) mengandung sudut pandang orang ketiga. Kesimpulan terkait penelitian ini adalah 
terdapat enam unsur intrinsik pada puisi Realitas Kehidupan karya Dimas Rizqia 
Hendinata. 
Kata kunci— Puisi, Unsur Intrinsik, Realitas Kehidupan 

 
 

abstract—Poetry is an expression using beautiful language, which reflects the poet's thoughts 
or feelings creatively and artistically. The aim of this research is to examine the approach to intrinsic 
elements in the poem Reality of Life, creator Dimas Rizqia Hendinat. This research utilizes 
qualitative research methods with data in the form of words, phrases and clauses. Data collection 
utilizes the method of listening, noting and engaging. The data evaluation method utilizes content 
evaluation by applying three flows (reducing information, presenting information, and taking a 
summary). Information validation technique using the triangulation method. The achievements of 
this research show that there are intrinsic elements of poetry in the form of 1) the theme of the 
transience of the world, 2) containing metaphorical language styles, simile figures of speech, 
personification figures of speech and hyperbole figures of speech, 3) containing connotative diction 
which depicts wealth and the worldly as an illusion, 4) containing free rhyme, 5) contains a 
message, 6) contains a third person point of view. The conclusion related to this research is that 
there are six intrinsic elements in the poem Reality of Life by Dimas Rizqia Hendinata. 
Keywords— Poetry, Intrinsic Elements, Reality of Life 
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PENDAHULUAN 
Puisi adalah jenis hasil kesusastraan yang memanfaatkan perdebatan yang 

padat, singkat, dan diiringi oleh ritme yang harmonis, serta pilihan kata-kata yang 
simbolisme (Wulansari, 2018). Puisi merupakan salah satu cara untuk merekam dan 
menginterpretasikan pengalaman manusia yang signifikan, kemudian 
mengubahnya menjadi bentuk yang paling memukau dan mengesankan (Rahayu 
dan Kurniawan, 2021).  Puisi ialah bagian dari sastra yang menggunakan kata-kata 
untuk menciptakan gambaran dan kesan yang memberikan imajinasi dan ilusi 
kepada pembacanya (Lisdayanti dkk., 2023). 

 
            Macam-macam puisi ini dikelompokkan menjadi 2 yakni puisi lama dan puisi 
baru. Puisi lama merupakan sebuah bentuk karya sastra puisi yang telah dibuat oleh 
leluhur kita sejak masa lampau (Rofiq, 2023). Puisi lama merupakan puisi yang masih 
mematuhi ketentuan tentang persajakan, pengaturan baris pada setiap bait, jumlah 
kata dalam setiap baris, serta aspek musikalitas (Kaharuddin dan Arianti, 2020). Puisi 
lama ialah puisi yang belum terpengaruh dari gaya bahasa Barat, serupa pantun, 
gurindam, syair, mantra, dan bidal (Suhita, 2017).  
 

 Puisi baru adalah jenis puisi yang bebas dari aturan ketat puisi tradisional, 
memungkinkan fleksibilitas dalam jumlah baris, suku kata, dan rima (Nazriani, 
2019). Puisi baru adalah jenis karya sastra yang berkembang setelah periode puisi 
lama (Shofiani dkk., 2024). Puisi baru memiliki perbedaan dengan puisi lama karena 
tidak mengikuti pola atau aturan tertentu dalam penyusunan puisinya  (Ariandhini 
dan Anugraheni, 2022).  

 
Unsur pembangun puisi ada 2 yaitu intrinsik dan ekstrinsik. Unsur intrinsik 

merupakan elemen-elemen kunci yang esensial dalam suatu karya sastra yang tidak 
dapat diabaikan (Chairiah, 2022). Unsur intrinsik ini berupa tema, karakter atau 
penokohan, plot atau alur cerita, setting atau latar, gaya bahasa, sudut pandang, dan 
pesan atau amanat yang disampaikan melalui karya tersebut. (Mamonto dkk., 2021). 
Unsur intrinsik adalah elemen-elemen vital yang tidak boleh diabaikan dalam karya 
sastra (Firmansyah dan Manesah, 2024).  

 
Unsur ekstrinsik merupakan elemen-elemen yang berada di luar teks cerpen itu 

sendiri, seperti norma-norma sosial yang mengatur kehidupan masyarakat (Prasetya 
dkk., 2024). Unsur ekstrinsik merupakan bagian yang tidak terpisahkan dan turut 
membangun suatu karya sastra (Sidiqin dan Ginting, 2021). Unsur ekstrinsik dapat 
digunakan sebagai gambaran objektif dari kondisi sosial dan lingkungan masyarakat 
pada saat karya sastra tersebut dibuat (Pramidana, 2020).  

 
Berikut adalah contoh puisi yang dapat diteliti berdasarkan unsur intrinsik 

yaitu puisi yang berjudul Realitas Kehidupan karya Dimas Rizqia Hendinata. 
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Secara garis besar puisi ini menceritakan perilaku buruk Abu Lahab dan 

menyatakan bahwa harta serta usahanya tidak akan berguna sedikit pun di akhirat. 
Karena itu, perlu adanya wawancara dengan pembuat puisi untuk menguatkan 
argumen yang disajikan. Puisi ini terdiri dari 3 bait yang terilhami dari Q.S. Al-Lahab 
ayat 2. Tujuan penulis puisi menggambarkan cerita ini karena Harta dan usaha 
manusia tidak berarti di hadapan Allah jika tidak disertai keimanan dan perbuatan 
baik. Pada puisi diatas terdapat salah satu gaya bahasa, yaitu simbolisme, seperti 
pada kata “harta”. Selain itu, puisi ini juga mengandung beberapa unsur intrinsik 
sehingga puisi ini layak untuk diteliti. 
 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini berupa penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan 
jenis riset yang mendeskripsikan fenomena dengan rinci dan cenderung 
menggunakan analisis data (Yam dan Taufik, 2021). Penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bergabung pada informasi memaparkan dalam bentuk bahasa lisan 
atau tertulis (Susanto dkk., 2024). Penelitian kualitatif ialah suatu pendekatan 
penelitian yang dilakukan dalam konteks kondisi alami atau obyek yang sebenarnya 
(Syahrizal dan Jailani, 2023). Penelitian tersebut memanfaatkan teknik penelitian 
kualitatif karena data yang dipakai tidak berupa angka. Data penelitian ini terdiri 
dari kata, frasa, ataupun klausa yang diambil dari puisi berjudul Realitas Kehidupan 
karya Dimas Rizqia Hendinata.  
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Teknik perolehan data pada riset ini memanfaatkan teknik simak, catat, dan 
libat. Teknik simak merupakan salah satu teknik penghimpunan informasi yang 
dilakukan dengan memperhatikan penggunaan bahasa (Nisa, 2018). Teknik catat 
adalah metode yang digunakan untuk mencatat informasi secara efisien dan efektif 
(Andhini dan Arifin, 2021). Teknik libat adalah pendekatan penelitian yang 
mewajibkan subjek penelitian terlibat secara aktif dalam memberikan data atau 
informasi yang relevan sesuai dengan kebutuhan penelitian (Vitasari dkk., 2022). 
Dalam penelitian ini, teknik simak dilakukan dengan cara membaca puisi yang 
diteliti secara berulang kali, kemudian dilanjutkan dengan teknik catat, yaitu 
mencatat hal-hal penting terkait unsur intrinsik puisi. Tahap terakhir adalah teknik 
libat, yang melibatkan wawancara dengan pencipta puisi untuk mendapatkan 
informasi lebih lanjut. 

 
Metode analisis data pada riset ini memanfaatkan konten analisis Miles dan 

Huberman yang mencakup tiga alur kegiatan, yaitu 1) Reduksi data, 2) Penyajian 
data, dan 3) Penarikan kesimpulan. Ketiga langkah-langkah ini akan dijabarkan 
seperti berikut. 
 

1. Reduksi Data  
    Reduksi data adalah melibatkan mengurangi jumlah data yang ada atau 
mengubahnya menjadi bentuk yang lebih simpel tanpa kehilangan informasi 
penting (Utami dkk., 2022).  Pada penelitian ini, peneliti fokus pada menyusun 
ringkasan dari catatan dan wawancara dengan penulis puisi mengenai unsur-
unsur intrinsik. 

2. Penyajian Data  
   Penyajian data adalah langkah-langkah untuk menyusun dan menampilkan 
informasi yang penting secara visual atau dengan kata-kata, sehingga mudah 
dimengerti oleh audiens atau pembaca yang mengaksesnya (Pratiwi dkk,. 
2019). Pada penelitian ini, data disajikan melalui uraian deskriptif yang rinci. 

3. Penarikan Kesimpulan 
     Penarikan kesimpulan adalah keterampilan atau proses dalam menilai 
informasi yang ada, mengaitkan berbagai fakta, dan pada akhirnya membuat 
kesimpulan yang rasional atau logis berdasarkan data yang ada (Amalia, 
2017). Berdasarkan data yang telah dipaparkan, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa puisi Realitas Kehidupan karya Dimas Rizqia Hendinata memiliki 
unsur intrinsik.  
 
Metode verifikasi pada penelitian ini adalah memanfaatkan teknik 

triangulasi. Triangulasi merupakan teknik riset yang dipakai untuk memverifikasi 
keabsahan dan validitas data (Liang dan Irawan, 2023). Triangulasi dikelompokkan 
menjadi 3 yaitu ada triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu 
(Mutiani dkk., 2020). Triangulasi sumber merupakan langkah dalam mengumpulkan 
informasi dari beberapa sumber yang berbeda guna memeriksa atau mengonfirmasi 
kebenaran informasi tersebut (Alfansyur dan Mariyani, 2020). Triangulasi teknik 
adalah metode penelitian yang menggabungkan berbagai sumber data atau metode 
untuk memastikan validitas dan keandalan temuan penelitian (Mekarisce, 2020). 
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Triangulasi waktu adalah suatu teknik yang digunakan untuk memperkirakan letak 
dari suatu objek dengan memanfaatkan data waktu yang diperoleh dari beberapa 
sumber yang berbeda (Rahmania dan Rahmawati, 2016). Penelitian ini menggunakan 
teknik triangulasi data dengan melakukan wawancara berupa memperoleh 
informasi yang detail. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Puisi Realitas Kehidupan karya Dimas Rizqia Hendinata mengandung unsur 
intrinsik. Puisi merupakan jenis ekspresi karya sastra yang memanfatkan bahasa 
secara kreatif dan artistik untuk menyampaikan pesan, ide, emosi, dan pengalaman 
(Permana dan Indihadi, 2018). Unsur intrinsik puisi ini terdiri dari tema, gaya bahasa, 
diksi, rima, amanat, sudut pandang, dan tipografi yang dapat dibuktikan sebagai 
berikut. 

 
1. Tema pada Puisi Realitas Kehidupan karya Dimas Rizqia Hendinata 

      
    Puisi Realitas Kehidupan karya Dimas Rizqia Hendinata memiliki tema kefanaan 
dunia. hal ini dapat dibuktikan pada bait seperti berikut. 
 
                            Di dunia berkilau kekayaan menggoda (Hendinata, 2024) 

 
    Bait ini menggambarkan godaan dan daya tarik kekayaan duniawi yang tampak 
memikat dan menggoda banyak orang, meskipun sebenarnya kekayaan tersebut 
hanya bersifat sesaat dan tidak memiliki makna yang abadi. Selain itu terdapat juga 
kutipan yang menggambarkan tentang kefanaan dunia. Hal ini dapat dijelaskan 
sebagai berikut. 
 
                                Mengejar dunia, harta dikejar (Hendinata, 2024). 

 
     Bait ini mencerminkan upaya manusia dalam mengejar kekayaan materi dan harta 
benda di dunia ini sebagai fokus utama kehidupan mereka, tanpa menyadari bahwa 
kekayaan duniawi tidak akan membawa kebahagiaan yang abadi. Selain itu juga 
terdapat kutipan yang menggambarkan tentang kefanaan dunia. Hal ini dapat 
dijelaskan sebagai berikut. 
 
                                    Dunia hanyalah semestara berlalu (Hendinata, 2024). 
 
     Bait ini menggambarkan sifat sementara dan fana dari dunia ini yang akan berlalu, 
menegaskan bahwa kehidupan di dunia hanya merupakan fase yang singkat dan 
tidak kekal, sehingga manusia seharusnya tidak terlalu terpaku pada hal-hal 
duniawi yang fana. 
 
     Secara keseluruhan puisi di atas menggambarkan bahwa lebih penting untuk 
tidak terjebak dalam kehidupan yang hanya mengedepankan hal-hal material dan 
keduniawian semata. Puisi ini juga menggambarkan bahwa kehidupan di dunia ini 
bersifat sementara dan tidak abadi. Melalui bait-bait puisinya, penyair 
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menggambarkan bahwa kekayaan dunia yang tampak gemerlap hanya bersifat 
menggoda dan tidak berarti di akhirat. Penulis puisi ini mengajak pembaca untuk 
merenungkan makna kehidupan, serta menyadari bahwa semua yang kita miliki dan 
alami di dunia hanyalah sementara. 
 
     Tema merupakan gagasan utama atau ide sentral mengenai suatu hal, salah 
satunya dalam penulisan sebuah karya (Januarianti dan Yuningsih, 2023). Tema 
merupakan elemen fundamental yang mendasari sebuah cerita (Natasha dkk., 2022). 
Tema adalah konsep penting yang menjadi fondasi suatu kisah dan berfungsi sebagai 
titik awal bagi penulis dalam mengembangkan karya fiksi yang dibuatnya (Hidayat 
dkk., 2016). 

 
2. Gaya Bahasa pada Puisi Realita Kehidupan  karya Dimas Rizqia Hendinata     

     
     Puisi Realitas Kehidupan ditemukan terdapat empat gaya bahasa atau majas, yaitu 
metafora, majas simile, majas personifikasi dan majas hiperbola. Hal ini dapat 
dijelaskan sebagai berikut. 
      Pertama, majas metafora di dalam puisi Realitas kehidupan dapat dijelaskan sebagai 
berikut. 
 
                               Dunia hanyalah semesta berlalu (Hendinata, 2024). 
 
    Kutipan di atas termasuk kedalam gaya bahasa metafora karena kata "Dunia" 
diibaratkan sebagai "semesta berlalu," yang berarti dunia ini dianggap sementara 
dan akan berlalu, seperti halnya semesta yang terus bergerak. Metafora merupakan 
gaya bahasa yang memanfatkan kalimat atau frase yang merujuk pada objek 
tertentu, namun tidak dengan makna harfiahnya (Ekoyanantiasih, 2015). 
     Kedua, majas simile di dalam puisi Realitas Kehidupan dapat dijelaskan sebagai 
berikut. 
 
                         Ibadah dan iman kunci surga yang abadi (Hendinata, 2024). 
  
      Kutipan diatas termasuk kedalam gaya bahasa simile karena kata "ibadah dan 
iman" dengan "kunci surga yang abadi," Ini menunjukkan bahwa ibadah dan iman 
memiliki peran kunci dalam membuka pintu menuju surga yang abadi. Majas simile 
adalah gaya bahasa yang menggunakan perbandingan untuk menambah kedalaman 
makna suatu kalimat (Subaweh dan Naufal, 2023). 
    Ketiga, majas personifikasi di dalam puisi Realitas Kehidupan dapat dijelaskan 
sebagai berikut. 
 
              Mengejar dunia, harta dikejar, tanpa sadar, itu hanyalah ilusi (Hendinata, 
2024). 
 
     Kutipan di atas termasuk kedalam gaya bahasa personifikasi karena kata "harta 
dikejar, tanpa sadar, itu hanyalah ilusi" dalam kalimat ini, harta digambarkan seolah-
olah dapat dikejar, memberikan sifat manusiawi pada benda mati, yaitu harta. Majas 
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personifikasi adalah gaya bahasa yang membandingkan objek non-hidup dengan 
sifat-sifat makhluk hidup atau manusia (Fadilah dkk., 2024). 
     Keempat, majas hiperbola di dalam puisi Realitas Kehidupan dapat dijelaskan 
sebagai berikut. 
 
                           Tak terbayang disana tak ada arti (Hendinata, 2024). 
 
    Kutipan diatas termasuk kedalam gaya bahasa hiperbola karena kata "tak 
terbayang disana tak ada arti" menggambarkan perasaan seseorang yang merasa 
bahwa tidak ada makna atau signifikansi yang dapat mereka pahami atau bayangkan 
di suatu tempat. Ini mencerminkan ketidak jelasan, kekosongan, atau ketidak 
mampuan untuk menemukan arti atau makna yang jelas dalam suatu situasi atau 
pengalaman. Majas hiperbola adalah gaya bahasa yang menggambarkan obyek 
melalui strategi yang sangat berlebihan, seringkali hingga penggambarannya terasa 
tidak masuk akal atau sulit dipahami (Khoirunissa dan Sabardila, 2024). 
 
   Gaya bahasa adalah penggunaan kata-kata oleh pengarang untuk menggambarkan 
sesuatu dengan cara yang estetis (Saputra, dkk., 2023). Gaya bahasa adalah metode 
yang digunakan seorang penulis untuk menyampaikan perasaannya melalui sebuah 
karya sastra (Suryaningsih, 2021). Gaya bahasa merupakan cerminan dari interaksi 
antara penulis, teks, dan pembaca, yang menggambarkan keunikan serta 
karakteristik pribadi penulis (Lubis, 2022). yaitu pada frasa “Tak terbayangkan di 
sana tak ada arti” untuk menekankan pesan bahwa kekayaan dunia tidak ada artinya 
di akhirat.  

 
3. Diksi Konotatif pada Puisi Realitas Kehidupan karya Dimas Rizqia 

Hendinata    
     
    Diksi yang terdapat pada puisi Realitas Kehidupan mengandung diksi konotatif. Hal 
ini dapat dibuktikan dengan frasa sebagai berikut. 
 
                                                          Berkilau (Hendinata, 2024). 
 
   Kata "berkilau" digunakan untuk menggambarkan pesona yang memikat, tidak 
hanya secara visual tetapi juga dalam konteks yang lebih dalam secara metaforis. 
Selain itu juga terdapat kutipan yang mengandung diksi konotatif. Hal ini dapat 
dibuktikan sebagai berikut. 
 
                            Mengejar dunia dan harta dikejar (Hendinata, 2024). 
 
    Kata "mengejar dunia" dan "harta dikejar" mengandung makna tentang obsesi 
yang tidak sehat dalam mengejar hal-hal material yang pada akhirnya tidak memiliki 
makna yang sebenarnya. Selain itu terdapat juga kutipan yang mengandung diksi 
konotatif. Hal ini dapat dibuktikan sebagai berikut. 
 
                                       Kunci surga yang abadi (Hendinata, 2024). 
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     Kata "kunci surga yang abadi" mencerminkan bahwa ibadah dan iman memiliki 
nilai simbolis sebagai kunci untuk mencapai kekekalan surgawi, bukan sekadar 
sebagai kunci fisik yang dapat dibayangkan. Selain itu terdapat juga kutipan yang 
mengandung diksi konotatif. Hal ini dapat dibuktikan sebagai berikut. 
 
                                           Kebaikan (Hendinat, 2024)  
 
  Kata "kebaikan" di sini tidak hanya merujuk pada perbuatan baik secara literal, 
tetapi juga menggambarkan nilai-nilai moral dan spiritual yang kekal dan abadi. 
Selain ini terdapat kutipan yang mengandung diksi konotatif. Hal ini dapat 
dibuktikan sebagai berikut. 
 
                              Harta dunia takkan menghiasi akhirat (Hendinata, 2024). 
 
   Kata "harta dunia takkan menghiasi akhirat", maknanya adalah bahwa kekayaan 
materi tidak akan memiliki nilai atau keindahan yang serupa di akhirat seperti yang 
dimilikinya di dunia. 
 
   Diksi merupakan proses memilih kata yang tepat dan cocok untuk menyampaikan 
suatu ide atau cerita dengan gaya bahasa, ungkapan, serta pilihan kata yang dapat 
menciptakan efek yang diinginkan (Johan, 2018). Diksi merupakan keterampilan 
untuk memilih kata-kata yang tepat untuk menyampaikan suatu ide ataupun  
gagasan dengan jelas dan efektif (Putri, 2024). Diksi ialah penggunaan kata-kata yang 
tepat untuk menyampaikan pemikiran dan pesan yang diinginkan dalam berbagai 
pola kalimat tertentu (Fajriyani, 2020). Sedangkan, Konotatif adalah tipe makna di 
mana stimulus dan responsnya membawa nilai-nilai emosional (Karmila dan 
Abdurahman, 2023). Konotatif merujuk pada dimensi makna yang lebih subjektif 
dan cenderung tidak konsisten (Julianto, 2023).  Konotatif mengacu pada 
penggunaan kata atau frasa dengan makna tambahan atau konotasi tertentu yang 
melampaui makna literalnya (Jannah, 2023). 
 

4. Rima Bebas pada Puisi Realitas Kehidupan karya Dimas Rizqia Hendinata        
      
     Puisi Realitas Kehidupan menggunakan rima bebas. Hal ini dapat dibuktikan pada 
frasa berikut. 
 
                                                       Dikejar 
                                                       Ilusi 
                                                       Menggoda 
                                                       Terlena 
 
   Keberagaman bunyi pada akhir setiap baris, seperti kutipan diatas tidak teratur 
dan tidak memiliki pola tertentu. Jadi puisi Relaitas Kehidupan tidak memakai pola 
rima yang teratur, sehingga dikatakan menggunakan rima bebas. 
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     Rima merupakan suara yang dihasilkan oleh huruf atau kata dalam puisi untuk 
meningkatkan keindahan dan mengekspresikan perasaan pengarang (Antara dkk., 
2023). Rima adalah penggunaan ulangan bunyi dalam puisi yang bertujuan untuk 
menciptakan kesan musikal atau orkestrasi (Rima dkk., 2023). Rima adalah struktur 
berulang dari bunyi akhir suku kata yang ditemukan dalam puisi atau sajak (Safitri, 
2024). 
 

5. Amanat pada Puisi Realitas Kehidupan karya Dimas Rizqia Hendinata       
 
               Puisi Realitas Kehidupan memiliki amanat. Amanat itu terdapat pada frasa 
berikut. 
 
                           Ibadah dan iman, kunci surga yang abadi (Hendinata, 2024). 
                           Jangan terpedaya, jangan terlena (Hendinata, 2024). 
 
   Kutipan di atas mengandung amanat tentang pentingnya menjaga dan 
memperkuat iman serta menjalankan ibadah sebagai cara untuk mencapai surga 
yang abadi. Selain itu, kutipan tersebut juga mengingatkan kita untuk tidak 
terpedaya dan terlena oleh godaan dunia yang bisa mengalihkan perhatian kita dari 
tujuan akhir yang lebih mulia. Pesan ini menekankan perlunya keseimbangan antara 
spiritualitas dan kewaspadaan terhadap aspek-aspek yang dapat meninggalkan kita 
dari jalan yang benar. 
 
      Amanat adalah pesan positif yang diberikan penulis melalui sebuah cerita 
(Barbati dkk., 2023).  Amanat merupakan pesan yang ingin penulis sampaikan 
kepada pembaca melalui karyanya, dengan aspirasi pembaca dapat mengambil 
kesimpulan atau pengetahuan setelah mengkonsumsi karyanya (Septiani dan Sari, 
2021). Amanat adalah esensi dari makna yang ingin dikomunikasikan penulis 
kepada pembaca dan pendengar melalui karyanya, menjadi gagasan utama yang 
memperkuat substansi karya sastra tersebut (Winarko dan Febrianty, 2024). 
 

6. Sudut Pandang Orang Ketiga pada Puisi Realitas kehidupan karya Dimas 
Rizqia Hendinata      

           
     Puisi Realitas Kehidupan memanfaatkan sudut pandang orang ketiga. Hal ini 
diperkuat  dengan penggunaan kata "harta" pada frasa berikut ini. 
 
                                    "Harta dunia", "harta dikejar" (Hendinata, 2024). 
 
      Sudut pandang dalam puisi Realitas Kehidupan dapat dilihat dari berbagai 
perspektif yang beragam, berdasarkan pada pengalaman, nilai, dan perspektif 
individu. Puisi Realitas Kehidupan mengandung sudut pandang orang ketiga. 
 

    Sudut pandang adalah metode yang dimanfaatkan dengan pencipta untuk 
menggambarkan karakter-karakter dalam sebuah cerita (Marliani, 2019). Sudut 
pandang adalah perspektif yang diambil oleh seorang pengarang dalam menyajikan 
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cerita, yang membuat cerita tersebut lebih hidup dan tersampaikan dengan jelas 
kepada para pendengar atau pembaca (Bayu, 2024). Sudut pandang adalah 
perspektif atau posisi penulis dalam menggambarkan cerita (Kholijah, 2023). 
 
SIMPULAN 

  Unsur intrinsik puisi Realitas Kehidupan karya Dimas Rizqia Hendinata mencakup 
1) bertema Kefanaan dunia, 2) mengandung gaya metafora, majas simile, majas 
personifikasi dan majas hiperbola, 3) menggunakan diksi konotatif yang 
menggambarkan kekayaan dan duniawi sebagai ilusi, 4) mengandung rima bebas, 5) 
mengandung amanat pentingnya ibadah dan iman, dan 6) mengandung sudut 
pandang orang ketiga.  
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